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ABSTRAK

Wella Martha Wulan (2010), Hubungan Kemampuan Menggambar Dengan Kemampuan
Menulis Permulaan Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas D1/C di
SLB sekota Padang.

(Penelitian Korelasional di Kelas D1/C di SLB sekota Padang)

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hubungan antara kemampuan menggambar dengan
kemampuan menulis permulaan pada anak tunagrahita ringan kelags D1/C di SLB sekota Padang.

Jenis penelitian ini adalah korelasional dengan subjek penelitian adalah anak tunagrahita ringan
kelas D1/C di SLB sekota Padang dengan populasi berjumlah 48 oranga dan sampel berjumlah 26
orang. Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui tes dengan menggunakan hipotesis
kerja yang diajukan adalah :

H, : Ada hubungan antara kemampuan menggambar dengan kemampuan menulis
permulaan pada anak tunagrahita ringan kelas D1/C di SLB sekota Padang.

H, : Tidak ada hubungan antara kemampuan menggambar dengan kemampuan menulis
permulaan pada anak tunagrahita ringan kelas D1/C di SLB sekota Padang.

Tes yang digunakan untuk pengumpulan data sebelumnya diujicobakan guna mencari validitas,
reabilitas, daya beda dan taraf kesukaran. Setelah diujicobakan dan diperoleh hasilnya baru tes
tersebut layak digunakan untuk pengumpulan data-data yang diperoleh, selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan rumus uji (Rho/r) koefisien korelasi dengan kriteria H, diterima jika ty; > 100, dan H,
ditolak jika ry; < 1y pada taraf signifikan 95%.

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data maka diperoleh ry,;; = 0,471 dan ry,, = 0,329. Hal
ini berarti H, diterima. Kesimpulannya, ada hubungan anatara kemampuan menggambar dengan
kemampuan menulis permulaan pada anak tunagrahita ringan kelas D1/C di SLB sekota Padang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan UUSPN No. 2 tahun 2003 bab IV pasal 5 ayat 2,
dinyatakan bahwa “warga negara yang memiliki kelaianan, fisik, emosional,
intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. Seiring
dengan itu, bab VI Pasal 32 ayat 1 juga menyatakan bahwa “Pendidikan khusus
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental,
sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa”. Maka jelas
yang terkandung pada UUSPN tersebut bahwa setiap warga Negara berhak
memperoleh pendidikan, termasuk anak berkebutuhan khusus yaitu melalui
pendidikan khusus.

Anak tunagrahita adalah anak dengan kondisi kemampuan intelektual
secara umum di bawah rata-rata, yang disertai dengan defisit dalam perilaku
adaptif, dan terjadi dalam masa perkembangan, yang berpengaruh besar
terhadap proses pendidikan anak, yang mana anak tunagrahita terdiri dari
ringan, sedang, dan berat. Keterlambatan intelektual yang dialami anak
tunagrahita tersebut mempengaruhi aspek kehidupan yang lainnya seperti
akademik, bahasa, bicara, sosial, emosi dan komunikasi.

Khususnya anak tunagrahita ringan yang memiliki intelegensi antara
50-70 dan masih mampu mengikuti pendidikan akademik seperti membaca,

menulis, dan berhitung sederhana namun masih memerlukan layanan



pendidikan khusus. Dimana didalam pendidikan khusus tersebut anak
tunagrahita ringan akan diberikan sejumlah mata pelajaran sesuai dengan
kurikulum, jenis dan jenjang pendidikannya. Salah satu mata pelajaran wajib
tersebut adalah pelajaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan BNSP, standar kompetensi dan kompetensi dasar sekolah
luar biasa tunagrahita ringan kelas 1 (satu) tahun 2006, bahwa menulis
permulaan huruf dan kata pada bidang studi bahasa Indonesia diberikan pada
kelas satu. Dengan segala keterbatasan dan hambatan yang dimiliki oleh anak
tunagrahita, maka dibutuhkan adanya cara dan teknik yang tepat untuk
mengajarkan menulis.

Pada hakekatnya, pelajaran bahasa Indonesia memiliki fungsi utama
dalam dunia pendidikan. Dimana bahasa merupakan salah satu alat
komunikasi. Sehingga dalam pelaksanaannya, pelajaran bahasa Indonesia
diarahkan pada keterampilan komunikasi, baik lisan maupun tulisan. Dengan
adanya pelajaran bahasa Indonesia, maka seseorang dapat meningkatkan
kemampuan berfikir, mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, pendapat,
persetujuan, keinginan, penyampaian informasi tentang suatu peristiwa dan
kemampuan memperluas wawasan

Menulis memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari, dimana menulis merupakan alat komunikasi dan ekspresi diri. Menulis
merupakan suatu kegiatan yang tidak akan pernah lepas dari keseluruhan aspek
kehidupan manusia. Menulis dapat dikatakan sebagai rangkaian aktifitas yang

fleksibel, sesuai dengan perkembangan usia. Dimanapun dan apapun yang akan



dilakukan kita akan berhadapan dengan tulisan, dalam mencari dan menerima
suatu informasi, kita membutuhkan tulisan dari media cetak, artikel dan lain
sebagainya sebagai sumber informasi yang berupa tulisan. Dalam hal akademik
khususnya, manusia memiliki beberapa tipe dalam belajar, ada yang cepat
menerima pelajaran melalui mendengarkan, melihat, mengamati, menuliskan
dan gabungan beberapa diantaranya.

Bagi anak normal, kegiatan menulis telah mulai terlihat dilakukan
segera setelah mereka mampu memegang pensil atau alat tulis lainnya. Saat
duduk di sekolah dasar pada umumnya telah dapat menulis permulaan. Namun
berbeda dengan anak tunagrahita yang jelas memiliki masalah dalam
intelektual, apalagi disertai gangguan motorik halus. Pelajaran menulis
memerlukan banyak latihan dan metode yang tepat untuk memudahkan mereka
dalam membentuk huruf menjadi sebuah tulisan yang bermakna.

Berkenaan dengan memperbaiki hasil belajar bahasa Indonesia
umumnya dan menulis permulaan khususnya, salah satunya dapat dilakukan
dengan mengembangkan kemampuan menggambar anak. Karena salah satu hal
yang sangat penting dalam memperbaiki kemampuan menulis permulaan
adalah mematangkan motorik halus. Di antara kegitan motorik halus,
menggambar dan menulis memiliki kaitan erat karena keduanya terkait dengan
kemampuan menuangkan ide dan keterampilan tangan. Namun sayangnya,
menggambar seringkali dianggap hanyalah semacam aktivitas bermain dan
tidak dapat menunjang proses pembelajaran. Setiap anak kecil pada umumnya

menyukai kegiatan menggambar. Hal ini sangat penting diperhatikan dalam



pembelajaran anak usia dini, dimana pemerolehan bahasa tulis dapat terjadi
apabila anak memiliki kesempatan berada pada situasi yang tepat dan
menyenangkan. Melalui menggambar anak telah terbiasa memegang pensil
atau crayon dengan baik dan benar, belajar membuat garis lurus vertikal dan
horizontal, garis miring, garis panjang, garis pendek, zig-zag, garis lengkung,
lingkaran, setengah lingkaran dan berbagai bentuk yang tak lain juga
merupakan latihan menulis permulaan, anak juga belajar tentang kerapian dan
keindahan. Dengan demikian diharapkan dengan memiliki kemampuan
menggambar, kemampuan menulis permulaan anak juga dapat diperbaiki.

Menggambar (Inggris: drawing) adalah kegiatan membentuk imajinasi,
dengan menggunakan banyak pilihan teknik dan alat. Menggambar tentunya
terkait dengan perkembangan motorik kasar dan halus seorang anak. Dengan
kata lain, aktivitas menggambar dapat mengembangkan kemampuan otak kiri
dan terutama otak kanan, dengan catatan biarkan anak menggambar bebas
sebebas imajinasinya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh Peneliti di SLB
Wacana Asih, Padang pada bulan November 2009 hingga Januari 2010.
Peneliti menemukan masalah bahwa anak tunagrahita ringan di kelas dasar satu
masih mengalami masalah dalam menulis permulaan. Dimana anak belum bisa
menulis sendiri tanpa contekan, anak hanya bisa menyalin huruf atau kata.
Tulisan anak masih jelek, kotor, dan sulit dibaca. Selain itu, anak belum bisa
membedakan menuliskan huruf yang sejajar seperti a, ¢, e, n, m, posisi huruf

yang sama tinggi seperti b, d, k, 1, t, h, huruf yang bertangkai kebawah seperti



P.g, J, ¥, g, f. Anak menulis sekenanya saja, misalnya tangkai huruf b dan p
menjadi sejajar, dalam menulis anak tidak mengikuti garis buku, sehingga
tulisan menjadi tidak lurus dan tidak enak dipandang. Sedangkan dari segi
motorik halus, secara umum anak tidak mengalami gangguan. Anak dapat
menggunting, melipat dan meremas dengan baik, namun dalam koordinasi
mata dan tangan “AF” dan “ZK” mengalami masalah, keduanya tidak dapat
memasukkan mute-mute dengan baik kedalam benang nilon, mute-mute sering
kali jatuh dan selalu tertinggal dari dua orang teman yang lain “AR” dan “DN”,
begitu juga dalam memasang pasak dan puzzle “AF” dan “ZK” mengalami
kesulitan dalam memasukkan pasak maupun puzzle pada tempatnya.

Anak dapat memegang pensil atau crayon dengan baik, yaitu ibu jari
memegang pensil bagian depan sedangkan tiga jari yang lain yaitu kelingking,
jari manis dan jari tengah berada pada bagian belakang pensil dengan posisi
sejajar kebagian belakang pensil. Sedangkan jari telunjuk berada dibagian
depan ibu jari beserta ketiga jari yang lain. Namun dilihat dari kemampuan
membuat garis lurus vertikal dan horizontal, garis miring, garis panjang, garis
pendek, zigzag, garis lengkung, lingkaran, setengah lingkaran, menghubungkan
titik-titik dan membuat berbagai bentuk seperti lingkaran, segi empat, dan
segitiga pada umumnya anak mengalami masalah, hanya “DN” yang paling
dapat melakukan dengan baik. Anak cepat sekali bosan dalam pelajaran
menulis.

Dari keberagaman kemampuan dan kematangan motorik halus tersebut,

keempat anak di kelas D1/C ini memiliki kesamaan hobi yaitu menggambar.



Dalam pelajaran menggambar, anak tampak antusias dan senang. Terkadang
ditengah pelajaran sedang berlangsung, keempatnya seringkali berebut
meminta pelajaran gambar. Sebagian anak sudah mampu menggambar dengan
terkonsep, namun ada juga yang hanya mencoret-coret crayon sesukanya. Hal
ini, disebabkan karena sebagian anak masih mengalami masalah dalam
membedakan garis lurus, lengkung dan garis miring. Anak belum memahami
konsep bentuk. Dari wawancara dengan guru kelas, Penulis mengetahui bahwa
metode yang digunakan oleh guru selama ini dalam mengajarkan menulis
hanyalah dengan latihan terus menerus dan dibantu membuatkan huruf atau
kata tersebut kedalam buku anak dan anak menyalin.

Berdasarkan permasalahan diatas, Peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut tentang “Hubungan Kemampuan Menggambar Dengan Keterampilan
Menulis Permulaan Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas D1/C di SLB Sekota

Padang.”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di identifikasi
beberapa masalah, yaitu :
1. Anak tunagrahita memerlukan banyak latihan dan metode yang tepat dalam
mengajarkan menulis.
2. Menggambar seringkali dianggap hanyalah semacam aktivitas bermain dan
tidak dapat menunjang proses pembelajaran.

3. Sebagian anak mengalami masalah dalam koordinasi mata dan tangan



4. Anak masih kesulitan membedakan membuat garis lurus vertikal dan
horizontal, garis miring, garis panjang, garis pendek, zig-zag, garis
lengkung, lingkaran, setengah lingkaran, menghubungkan titik-titik dan
membuat berbagai bentuk seperti lingkaran, segi empat, dan segitiga.

5. Metode yang digunakan oleh guru selama ini dalam mengajarkan menulis
hanyalah dengan latihan terus menerus dan dibantu membuatkan huruf atau

kata tersebut kedalam buku anak dan anak menyalin.

C. Pembatasan Masalah
Agar pelaksanaan penelitian ini lebih efektif dan terarah, maka Penulis
membatasi masalah pada hubungan antara kemampuan menggambar dengan
keterampilan menulis permulaan pada anak tunagrahita kelas D1/C di SLB

Sekota Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut : ”Apakah terdapat hubungan antara kemampuan
menggambar dengan keterampilan menulis permulaan pada anak tunagrahita

ringan kelas D1/C di SLB Sekota Padang”?

E.Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara kemampuan menggambar dengan
keterampilan menulis permulaan anak tunagrahita ringan kelas D1/C di SLB

Sekota Padang



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang

terkait, di antaranya :

1.

Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang hubungan antara
kemampuan menggambar dengan keterampilan menulis sederhana pada
anak Tunagrahita.

Bagi guru, sebagai masukan dan sumbangan saran dalam upaya
meningkatkan keterampilan menulis permulaan anak Tunagrahita

Bagi sekolah, dapat menjadikan menggambar sebagai mata pelajaran
penunjang dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan.

Bagi orang tua, sebagai masukan untuk mengarahkan minat menggambar

anak sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Hakekat Tunagrahita
1. Pengertian Tunagrahita

Tunagrahita adalah individu yang memiliki intelegensi yang signifikan
berada dibawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam
adaptasi prilaku yang muncul dalam masa perkembangan. Klasifikasi
tunagrahita berdasarkan pada tingkatan IQ tunagrahita ringan memiliki
IQ 50-70, tunagrahita sedang memiliki IQ: 30-51, tunagrahita
berat/sangat berat memiliki IQ di bawah 30. (Moh. Amin, 1995 :21)

Menurut Maria (2007:1) tunagrahita merupakan kata lain dari retardasi
mental (mental retardation) atau keterbelakangan mental. Secara harfiah
tuna berarti merugi dan grahita berarti pikiran. Jadi ciri utama dari anak
tunagrahita adalah lemah dalam berfikir atau bernalar, kurangnya
kemampuan belajar dan adaptasi sosial berada di bawah rata-rata.

American Asociation on Mental Deficiency/AAMD dalam B3PTKSM,
mendefinisian tunagrahita sebagai kelainan yang meliputi fungsi
intelektual umum di bawah rata-rata (Sub-average), yaitu IQ 84 ke bawah
berdasarkan tes, muncul sebelum usia 16 tahun dan menunjukkan
hambatan dalam perilaku adaptif. (Nani, 2010:1)

Seiring dengan pengertian Tunagrahita menurut American Asociation

on Mental Deficiency/AAMD diatas, Japan League for Mentally
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Retarded (1992:22) dalam B3PTKSM (1992:20-22) juga mendefinisikan
Lambannya fungsi intelektual, yaitu IQ 70 ke bawah berdasarkan tes
inteligensi baku, kekurangan dalam perilaku adaptif dan Terjadi pada
masa perkembangan, yaitu anatara masa konsepsi hingga usia 18 tahun.
Tunagrahita sering disepadankan dengan beberapa istilah. Nani
(2010:2) menyebutkan ada beberapa istilah-istilah yang sering digunakan
untuk menyebut tunagrahita seperti lemah fikiran ( feeble-minded),
terbelakang mental (mentally retarded), bodoh atau dungu (idiot), pandir
(imbecile), tolol (moron), oligofrenia (oligophrenia), mampu didik
(educable), mampu latih (trainable), ketergantungan penuh (totally
dependent) atau butuh rawat, mental subnormal, defisit mental, defisit
kognitif, cacat mental, defisiensi mental, gangguan intelektual atau dalam
istilah-istilah bahasa inggris seperti mental disorder, mental deficienty,

feeblemindedness dan sebagainya.

2. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan
Sama halnya seperti pengertian tungrahita, tunagrahita ringan juga
didefinisikan bermacam-macam oleh para ahli. Menurut America
association mental divisiency (AAMD) dalam Moh. Amin (1995:22)
menjelaskan bahwa anak Tunagrahita ringan merupakan anak yang
kecerdasan dan adaptasi sosialnya terlambat, namun masih bisa
mempunyai kemampuan dalam bidang akademik, penyesuaian sosial dan

kesempatan kerja.
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Sedangkan Moh. Amin (1995:21) mendefinisikan tunagrahita ringan
disebut juga debil, memiliki IQ 50-70 dan masih dapat belajar membaca,
menulis, berhitung sederhana dengan bimbingan dan pendidikan yang
baik, anak keterbelakangan mental pada suatu saat akan memperoleh
penghasilan untuk dirinya sendiri. Dalam pelajaran akademik mereka
masih mampu mengikuti mata pelajaran tingkat sekolah lanjut, sedangkan
dalam bidang penyesuaian sosial, mereka bahkan mampu mandiri di dalam
masyarakat.

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa anak Tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki IQ di bawah
rata-rata, namun masih mampu mengikuti mata pelajaran (akademik)
tingkat sekolah lanjut, masih bisa melakukan penyesuaian sosial dan

mandiri di dalam masyarakat.

. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan
Dalam kajian ini, karakteristik anak Tunagrahita ringan yang
dimaksud adalah ciri-ciri yang tampak dari tunagrahita ringan. Menurut
Brown Wolery & Haring (1994:486) pada Exceptional Children,
menyatakan bahwa karakteristik anak Tunagrahita ringan adalah sebagai
berikut :
a. Lamban dalam mempelajari hal-hal yang baru, mempunyai kesulitan
dalam mempelajari pengetahuan abstrak atau yang berkaitan, dan
selalu cepat lupa apa yang dia pelajari tanpa latihan yang terus

menerus.
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Kesulitan dalam menggeneralisasi dan mempelajari hal-hal yang baru.
Kemampuan bicaranya sangat kurang bagi anak tunagrahita berat.
Cacat fisik dan perkembangan gerak. Kebanyakan anak denga
tunagrahita berat mempunyai ketebatasan dalam gerak fisik, ada yang
tidak dapat berjalan, tidak dapat berdiri atau bangun tanpa bantuan.
Mereka lambat dalam mengerjakan tugas-tugas yang sangatsederhana,
sulit menjangkau sesuatu , dan mendongakkan kepala.

Kurang dalam kemampuan menolong diri sendiri. Sebagian dari anak
tunagrahita berat sangat sulit untuk mengurus diri sendiri, seperti:
berpakaian, makan, dan mengurus kebersihan diri. Mereka selalu
memerlukan latihan khusus untuk mempelajari kemampuan dasar.
Tingkah laku dan interaksi yang tidak lazim. Anak tunagrahta ringan
dapat bermain bersama dengan anak reguler, tetapi anak yang
mempunyai tunagrahita berat tidak melakukan hal tersebut. Hal itu
mungkin disebabkan kesulitan bagi anak tunagrahita dalam
memberikan perhatian terhadap lawan main.

Tingkah laku kurang wajar yang terus menerus. Banyak anak
tunagrahita berat bertingkah laku tanpa tujuan yang jelas. Kegiatan
mereka seperti ritual, misalnya: memutar-mutar jari di depan
wajahnya dan melakukan hal-hal yang membahayakan diri sendiri,

misalnya: menggigit diri sendiri, membentur-beturkan kepala, dll.
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Untuk memudahkan menemukenali anak tunagrahita, ada beberapa

karakterisktik yang mecirikan seorang anak tunagrahita. Nani (1995:5)

mengatakan karakteristik anak Tunagrahita ringan adalah sebagai berikut :

a.

b.

Keadaan fisik umumnya masih sama dengan anak normal.

Sukar berfikir  abstrak sehidngga mengalami kesulitan dalam
memcahkan masalah maupun masalah itu sederhana

Perhatian dan ingatannya lemah, mereka tidak dapat memperhatikan
sesuatu hal yang serius dan lama.

Kurang dapat mengendalikan dirinya sendiri, hal ini disebabkan
karena tidak dapat mempertahankan baik buruk.

Lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan kata-kata, kalau
berbicara kalimatnya selalu singkat dan kurang jelas.

Masih mampu mengikuti pelajaran akademik.

Masih dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Masih mampu melakukan pekerja semi skill dan pekerjaan sosial
sederhana.

IQ berkisar antara 50-70 dengan IQ ynag mereka miliki mereka
mengalami berbagai kesulitan dan masalah dalam pelajaran akademik

maupun dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

karakteristik anak Tunagrahita ringan dapat dilihat dari kemampuan

berfikir rendah, perhatian dan ingatan lemah, sulit berfikir abstrak, kurang

perbendaharaan kata-kata, IQ berkisar antara 50-70, namun masih mampu
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melakukan pekerjaan semi skill dan pekerjaan sosial sederhana. Sehingga
dengan karakteristik yang demikian, mereka sering menghadapi masalah
dalam berbagai aspek kehidupan, seperti masalah dalam pendidikan,

komunikasi, sosial, ekonomi dan lain sebagainya.

B. Hakekat Menulis
Menulis memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan dan
masyarakat. Karena menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
sehingga siswa dapat mengungkapkan perasaannya, ekspresi, pendapat,
persetujuan, keinginan, penyampaian informasi tentang suatu peristiwa dan
kemampuan memperluas wawasan. Zulmiyetri (2004:2) mengatakan bahwa
menulis dapat dipandang sebagai rangkaian kegiatan yang fleksibel, dimana

perkembangan kemampuan menulis seiring dengan perkembangan usia.

1. Peranan Menulis

Susana (2008:2), menyatakan ada tiga peranan utama menulis, yaitu:
“Pertama, pengenalan tulisan sejak awal dapat membuat anak memiliki
pengalaman membaca yang baik dan mem berikan pengaruh sikap yang
baik dalam membaca. Kedua, anak dapat mulai menyadari bahwa
tulisanmerupakan rekaman bunyi yang teratur. Ketiga, bagi pembaca
pemula, kata-kata lebih mempunyai arti dari pada dihafalkan.
Mengajarkan tulisan sejak awal akan lebih mudah diingat oleh anak dari
pada menghafalkan huruf-huruf yang menyusun kata tersebut”.

Hendri (1988:1) mengatakan kegiatan menulis merupakan kegiatan utama
dalam proses belajar mengajar, sebab dari menulis ini dapat ditentukan bisa

atau tidaknya seseorang anak mengikuti pendidikan lanjutan. Dengan kegiatan

menulis seseorang dapat melakukan komunikasi dengan orang lain. Selain itu



15

menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar
berfikir dan memcahkan masalah yang dihadapi, memperdalam daya tangkap
dan persepsi.

Kemampuan menulis seperti halnya kemampuan berbahasa yang tidak
dapat diperoleh begitu saja, tetapi memerlukan latihan dan bimbingan secara
intensif, terarah dan berkesinambungan. Pada mulanya kemampuan menulis
ini merupakan kemampuan mengenal dan menulis secara bebas, meniru
bentuk dan menghubungkan titik-titik menjadi huruf. Tahap demi tahap siswa
diperkenalkan dan terus ditingkatkan kemampuannya tersebut, sehingga dapat

dijadikan dasar untuk pembinaan dan pengembangan keterampilan menulis.

2. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pengajaran Menulis Bagi Anak
Tunagrahita Ringan

Pengajaran menulis tidak dapat dilakukan dengan begitu saja. Untuk
menulis memerlukan langkah-langkah yang baik agar apa yang diinginkan
dapat tercapai. Sri (1979:32), menyatakan agar pelaksanaan menulis dapat
berjalan lancar, maka dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Pengenalan Huruf

Pengenalan huruf yaitu dengan mengenalkan huruf kepada siswa dengan
tujuan untuk melatih indera siswa mengenal bentuk huruf dan bacaannya,
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menyajikan gambar
2. Menyebutkan dan menulis nama yang terdapat dalam gambar.

3. Memperkenalkan bentuk-bentuk huruf
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b. Latihan
Agar siswa mengenal dan dapat menulis dengan baik dan benar maka
diadakan latihan, diantaranya :
1. Latihan Memegang Pensil
Anak dilatih untuk dapat memgang pensil dengan benar, hingga dapat
menulis bagus.
2. Latihan Gerakan
Anak dilatih pertama kali dengan membuat garis-garis seperti garis halus,
garis lengkung dan sebagainya.
3. Mengeblat
Mengeblat yaitu latihan menulis dengan jalan menebalkan tulisan yang
telah ada.
4. Menatap
Menatap berarti mengadakan koordinasi antara mata, ingatan dan ujung-
ujung jari.
c. Menyalin Tulisan
Siswa dilatih untuk menyalin tulisan, baik yang terdapat dalam buku atau
yang ditulis guru di papan tulis.
d. Menulis Halus
Menulis halus pada dasarnya adalah menyalin tulisan dengan
memperhatikan bentuk huruf, ukuran dan tebal tipisnya tulisan secara baik dan

benar.
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e. Dikte

Pelajaran dikte bertujuan untuk mengkoordinasi antara ucapan,
pendengaran, ingatan dan ujung jari, sehingga dapat dituangkan kedalam
bentuk tulisan.
f. Melengkapi

Melengkapi yaitu dengan melengkapi kata sesuai dengan kata tersebut.

Mengintegrasikan Bahasa Tulis Dengan Motorik halus

Bahasa tulis perlu di integrasikan dengan keterampilan motorik halus
(seperti menggambar), karena menulis terkait dengan motorik halus dan
dipandang sebagai kelanjutan dari menggambar pada awal-awalnya. Dengan
kata lain, menggambar melandasi kemampuan menulis dan kemampuan
mengenal bentuk huruf-huruf yang beragam saat anak mulai tertarik pada

huruf.

Menurut Takdiroatun (2009:60) :

“"Menulis setidak-tidaknya terkait dengan dua hal yakni bahasa dan
motorik halus. Anak-anak memerlukan kematangan motorik agar apa
yang “ditulis” dapat dibaca oleh orang lain. Oleh karena itu, anak perlu
berlatih (dengan senang hati) mematangkan motorik halus melalui
berbagai kegiatan seperti menggunting, menggambar, bermain cat dan
mewarnai, menata balok, menuangkan cairan dalam botol dan
mencocokkan”.

Diantara kegiatan moorik halus, menggambar dan menulis memiliki kaitan
erat karena keduanya terkait dengan kemampuan menuangkan ide-gagasan

dan keterampilan tangan”.
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D. Hakekat Menulis Bagi Anak Tunagrahita Ringan
Berpedoman pada hakekat menulis bagi anak normal, maka pada dasarnya
hakekat menulis bagi anak tunagrahita ringan juga sama dengan anak normal.
Hendri (1988:1), mengatakan kegiatan menulis merupakan kegiatan utama
dalam proses belajar mengajar. Kemampuan menulis tidak dapat begitu saja.
Kemampuan menulis perlu dilatih dan bimbingan secara intensif.
Dengan segala permasalahan dan keterbatasan anak tunagrahita, maka
pelaksanaan pengajaran menulispun berbeda dengan anak normal. Seperti:
a. Materi yang diberikan khusus, atau disesuaikan dengan kondisi anak.
b. Tekhnik atau cara penyampaiannya juga khusus, anak tunagrahita tidak
dapat menerima penyampaian secara abstrak.
c. Media yang digunakan sebaiknya benda asli.
d. Lingkungan belajar yang aman dan nyaman untuk menambah motifasi

anak tunagrahita.

E. Perkembangan Keterampilan Menulis Anak Tunagrahita Ringan

1. Perkembangan Keterampilan Menulis Anak Tunagrahita Ringan
Perkembangan keterampilan menulis bagi anak tunagrahita ringan dapat
berpedoman pada perkembangan menulis anak normal. Karena anak
tunagrahita ringan memiliki intelegensi di bawah rata-rata nak normal,
sehingga ia tidak dapat membina pelajaran secara akademik walau agak lambat
dan berulang-ulang. Perkembangan dan pertumbuhan seseorang berjalan

dengan baik akan dapat mengikuti pola penerimaan rangsangan dari
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lingkungannya, baik rangsangan pada fisik, lingkungan ataupun dari luar
dirinya, apa yang telah diterima akan tetap tersimpan di dalam memorinya
untuk suatu saat dapat digunakan dan seiring dengan kebutuhannya sebagai
individu yang berkembang.
Susana (2008:3), menyatakan tahap-tahap perkembangan menulis terdiri
atas tiga fase :
a. Fase Motorik Tidak Teratur
Bayi yang baru lahir belum mengerti keadaan, sehingga ia belum
memberikan reaksi yang berbeda terhadap rangsangan yang bermacam-
macam, ia belum menyadari bahwa ia mempunyai anggota badan. Tetapi
bila ia berusia 3 tahu-6 tahun. Ia akan melalui masa mencoret-coret bila
melihat pena atau pensil. Coretan pertama itu akan merupakan reflek
semata.
b. Fase Menyesuaikan Diri
Pada fase ini fungsi menulis sudah memgang peranan sangat penting, anak
sudah dapat menulis namanya sendiri serta nama keluarganya dengan cara
menuliskan berulang-ulang.
c. Fase Penggunaan Menulis Sebenarnya
Pada saat ini, sudah dipakai pola-pola umum dalam menulis, ia

mengharapkan sambutan dari lingkungannya, menurut keadaannya.

2. Langkah-Langkah Menulis Permulaan Bagi Anak Tunagrahita Ringan
Agar pelaksanaan menulis dapat berjalan dan dapat mencapai tujuan yang

diharapkan perlu ditempuh melalui berbagai pertimbangan seperti kemampuan
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awal anak, kurikulum dan lain-lain. Sri (1979:32) mengatakan bahwa
pertimbangan atau langkah-langkah yang harus ditempuh antara lain seperti:
a. Mengadakan Identifikasi Terhadap Anak
Kemampuan menulis, koordinasi gerak dan motorik, koordinasi
kemampuan dasar umum (IQ). Bisa diperoleh pada satu unit pelayanan
psikologi dan bimbingan dan konseling.
b. Menentukan Tujuan
Menentukan tujuan menulis didasarkan pada tingkat kemampuan dasar
anak tentang menulis dan hal-hal lain yang mempengaruhi terhadap
keberhasilan menulis.
c. Pemilihan Materi
Materi yang akan digunakan dalam menulis bagi anak tunagrahita ringan
harus disesuaikan dengan taraf kemampuan mental maupun
kemampuannya dalam menulis.
d. Tahap-Tahap Menulis Permulaan.
1. Mencoret bebas pada kertas tidak berpola.
2. Mewarnai bentuk, dari besar ke yang kecil, lingkaran, segiempat,
segitiga.
3. Menghubungkan titik satu dengan yang lain sehingga membentuk
vertikal atau horizontal.
4. Menghubungkan titik, bentuk horizontal, vertical, setengah lingkaran,
bangun datar sampai bentuk yang lebih sempurna seperti buku, bola,

bunga.
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W

. Menghubungkan titik dari huruf yang sederhana sampai yang sulit.

[©)

. Mengeblat yaitu latihan menulis dengan jalan menebalkan tulisan yang
telah ada.

7. Menulis menggunakan karbon.
8. Menyalin tulisan, baik yang ditulis maupun yang dibuku.

e. Latihan Lateralisasi
Menulis adalah mengungkapkan bahasa dalam simbol gambar utuk dapat
menulis gerakan lengan tangan, jari-jari harus baik, harus diketahui mana
arah mata angin, bentuk dan daya ingat yang baik.

f. Metode Yang Digunakan
Metode yang digunakan hendaknya bervariasi seperti : metode drill,
permainan, ceramah, fernald, dan pemberian tugas.

g. Alat Bantu Yang Digunakan
Alat bantu mempunyai peranan yang paling penting dalam pengajaran
menulis bagi anak tunagrahita ringan. Oleh karena itu untuk embangkitkan
minat anak hendaknya menggunakan alat bantu yang sesuai dengan

kebutuhan anak.

F. Kemampuan Menggambar
1. Pengertian Kemampuan Menggambar
Menggambar (Inggris: drawing) adalah kegiatan membentuk imaji,
dengan menggunakan banyak pilihan teknik dan alat. Bisa pula berarti
membuat tanda-tanda tertentu di atas permukaan dengan mengolah goresan

dari alat gambar. Namun, bagi anak tunagrahita ringan yang secara signifikan



22

mengalami kelemahan dalam masalah kognitif maka untuk menggambar
seorang tunagrahita memerlukan banyak bantuan, misalnya dibantu dengan
titik-titik, garis tipis, ciplakan ataupun pola yang sudah ada. Gambar
merupakan unsur rupa yang paling mendasar dalam seni rupa dan merupakan
bahasa yang paling universal yang sudah ada sebelum manusia menemukan
bahsa tulisan. Gambar adalah informasi dan ekspresi, oleh karena itu harus
bersifat informatif dan komunikatif (Bloch, 2009:1).

Gambar yang menarik adalah gambar yang serasi dan sesuai dengan
keadaan gambar sebenarnya. Menurut Veri (2004:1), menggambar adalah
pengungkapan ide atau daya cipta dari perasaan dan pikiran seseorang yang
diwujudkan dalam suatu bentuk gambar melalui garis dan bidang dengan
pemcampuran warna sebagai mewujudkan bentuk yang indah dan mempunyai
arti tersendiri bagi yang melihat.

Koppelaar (1993:1), menyebutkan pelaku kegitan menggambar ini populer
dengan sebutan penggambar/juru gambar (ingg..draftsman) yang merupakan
salah satu bagian pekerjaan dari perupa.

Jadi kemampuan menggambar adalah kemampuan seseorang dalam
mengungkapkan ide atau imajinasinya melalui garis, bidang dan warna

sehingga menjadi sebuah bentuk yang indah berupa gambar.
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2. Alat Dalam Menggambar
Menurut Veri Apriyatno (2004:2) alat-alat yang dapat digunakan dalam

menggambar adalah:

a. Kertas
Menggambar dengan media pensil di atas kertas, secara tekhnis
merupakan tekhnik gambar yang paling sederhana dan praktis. Media
gambar yang diperlukan adalah kertas gambar dan pensil dengan variasi
intensitas kehitaman. Jenis kertas yang baik untuk tekhnik ini adalah yang
tidak licin, tidak mengkilat dan tidak terlalu tipis. Di samping itu,
sebaiknya menggunakan kertas yang permukaannya agak kasar atau
bertekstur sehingga kualitas goresan pensil bisa lebih optimal.

b. Pensil
Sediakan pensil dengan variasi kehitaman beragam, dari jenis pensil H, B,
2B, 3B, 4B, 5B, 6B, 7B, 8B dan jenis EB. Jenis H merupakan pensil
dengan intensitas kehitaman paling rendah. Sementara itu, jenis EB adalah
pensil dengan intensitas kehitaman paling tinggi. Jenis-jenis pensil dan
kegunaannya dapat dilihat pada tabel berikut.

c. Penggaris
Penggaris digunakan sebagai alat bantu untuk menggambar objek yang
memerlukan tingkat akurasi tinggi.

d. Fiksatif
Fiksatif adalah bahan pelapis yang digunakan setelah gambar dianggap

selesai agar gambar tidak mudah luntur dan pudar terkena gesekan.
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. Konte (karbon)

Karbon merupakan alat gambar yang terbuat dari karbon (arang), terdapat
dalam berbagai kualtas seperti : s (soft) = lunak, h (hard) = keras dan m
(mendium) = menengah.

. Patel

Alat gambar yang mengandung mnyak tetapi kering.

. Crayon

Crayon yaitu sejenis patel yang tidak mengandung minyak

. Kapur Berwarna

Kapur berwarna yaitu sejenis rayon tetapi lebih kasar.

i. Arang

Arang dibuat dari ranting yang khusus dapat dipergunakan sebagai

langkah awal membuat sketsa.

j. Spidol

Spidol yaitu tinta berwarna yang dikemas dalam suatu tempat.
. Rapido
Rapido merupakan alat menggambar garis dengan berbagai ukuran

ketebalan.

. Kuas

Kuas yang dipergunakan ada dua jenis, yaitu kuas berujung lancip dan

berujung persegi.
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m. Pena Gambar
Pena gambar yaitu pena khusus untuk mneggambar dengan mata pena
runcing.
3. Unsur-Unsur Rupa Dalam Menggambar
Menurut, Veri (2004:4) unsur-unsur rupa dalam menggambar diantaranya
garis, bidang, bentuk atau bangun arsir dan repetisi (pengulangan yang
membentuk sebuah komposisi). Unsur-unsur tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut :
1. Garis adalah unsur rupa paling mendasar yang membentuk sebuah objek.
Macam-macam garis diantaranya sebagai berikut :
a. Garis lurus
b. Garis lengkung
c. Garis patah patah
d. Garis Acak

2. Bidang adalah garis-garis yang membentuk bidang dasar dua dimensi.

Persegi Segitiga Lingkaran



26

3. Bentuk adalah garis-garis yang membentuk bangun dasar tiga

dimensi.

Kubus Tabung

4. Arsir adalah pengulangan garis secara acak dan saling menyilang dengan

tujuan mengisi bidang gambar yang kosong. Macam-macam arsir di

antaranya sebagai berikut :

a.

b.

C.

d.

Arsir searah
Arsir silang
Arsir acak

Arsir gradatif

Arsir memiliki fungsi sebagai berikut :

a.

b.

€.

Memberikan karakter objek gambar.

Memberikan kesan bentuk dan volume benda.
Memberikan kesan jarak kedalaman pada gambar.
Mengisi bidang kosong.

Finishing touch gambar.

5. Repetisi adalah penggambaran bidang atau bentuk yang dilakukan secara

berulang-ulang. Misalnya motif dan ragam hias
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4. Jenis-Jenis Gambar
Menurut Bloch (2008:2) gambar terdiri atas beberapa jenis, diantaranya
antara lain :

a. Gambar Ekspresif

Gambar 2.1 contoh gambar ekspresif

Menggambar ekspresif biasanya dikenal dengan menggambar bebas, yang
mana menggambar adalah wujud/perwujudan dari hasil apa yang dilihat.
Didengar. Dirasa dan diraba. Sedangkan ekspresif adalah ungkapan perasaan,
curahan perasaan emosional.

Dengan kata lain menggambar ekspresif adalah suatu ungkapan
perasaan/curahan yang diwujudkan kedalam gambar dari hasil vsual manusia
dilingkungannnya.

Dalam menggambar ekspresif kita bebas untuk mengekspresikan apa yang

ada dalam diri atau apa yang ada dari hasil pengalamannya.
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b. Gambar Bentuk
Menggambar bentuk dapat dibagi kedalam tiga dasar, yaitu:

a. Bentuk Abstrak

)

Gambar 2.2 contoh gambar bentuk abstrak
Gambar abstrak yaitu gambar bentuk bukan hasil tiruan dari alam.

b. Bentuk Diabstraktif (hiasan-hiasan)

astdhota

"POVOVE

Gambar 2.3 contoh gambar bentuk diabstrak
Gambar ini berasal dari bentuk alam (figuratif yang perwujudannya
dapat dalam tahap menjalani perubahan bentuk hingga berupa bagian
hilang dari bentuk semula). Contohnya gambar hiasan motif batik yang
berasal dari bentuk daun, akhirnya berupa bagian bentuk silang dari bentuk

semula.
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c. Bentuk Figuratif

Gambar 2.4 contoh gambar bentuk figuratif
Bentuk figuratif yaitu bentuk yang berasal dari alam yang dibentuk

berdasarkan teoru-teori perspektif.

c. Gambar llustrasi

Gambar 2.5 contoh gambar ilustrasi

Bloch (2008:1) mengemukakan Ilustrasi berasal dari bahasa belanda.
[lustrasi berarti hiasan dengan gambar /pembuatan sesuatu yang jelas. Jadi
menggambar ilustrasi adalah gambar yang menunjukkan penjelasan suatu
naskah tertulis atau sesuatu lainnya, agar apa yang disajikan pada naskah
tersebut dapat diterima konsumen, atau dapat dikatakan gambar ilustrasi

sebagai alat bantu untuk memberikan kejelasan suatu naskah.
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d. Gambar Reklame

Gambar 2.6 contoh gambar reklame
Reklame berasal dari kata ”Re” dan Cleme” berasal dari bahasa
Yunani yang berarti ”” Re” berarti kembali, berulang-ulang dan ’Cleme”
berarti panggilann. Jadi reklame adalah panggilan secara berulang-ulang
yang dinyatakan oleh suara, tulisan atau gambar bentuk agar para konsumen
merasa tertarik, terpanggl untuk mau mengetahui dan merasakan serta mau
mencoba untuk menggambar reklame.

e. Gambar Dekoratif

Gambar 2.7 contoh gambar dekoratif
Bloch (2008:1), mengemukakan gambar dekoratif yaitu menggambar
hiasan, wujud hiasan dapat berbentuk gambar lukisan, benda hias, unsur dari

gambar dekoratif berasal dari alam, geometri dan ciptaan sendiri.
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5. Teknik Atau Metode Menggambar

Menurut Veri (2004:10) terdapat beberapa tekhnik atau metode

menggambar, antara lain :

a.

b.

Isometri

Isometri yaitu metode atau tekhnik menggambar objek yang ukurannya
lebih kecil dari manusia. Tekhnik ini dipakai agar penggambaran objek
gambar tidak mengalami distorsi. Secara konstruktif, proporsi semua
benda jika disederhanakan berasal dari bentuk kotak atau persegi.

Still Life

Still Life adalah metode atau tekhnik menggambar alam dan benda yang
ukurannya lebih kecil dari manusia dengan cara melihat dan mengamati
modelnya secara langsung. Tekhnik Still Life dilakukan dengan cara
meletakkan dan mengomposisikan benda-benda sedemikian rupa

kemudian digambar secara langsung.

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Menggambar

Seseorang Anak

Menurut Jauhari (2008:1), ada banyak faktor yang mempengaruhi

kemampuan menggambar seorang anak, antara lain:

1. Faktor Pendidik

a. Kritik orangtua maupun guru terhadap hasil karya anak dapat membuat
hatinya terluka, merasa gagal, dan malu melakukan aktivitas

menggambarnya kembali.
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b. Kurangnya dorongan dari pendidik untuk anak beraktivitas,
mengeksplorasi alam sekitar dan menuangkan imajinasinya ke dalam
gambar.

c. Metode pengajaran yang diterapkan justru menghambat kreativitas
anak. Salah satunya dengan cara selalu memberikan contoh gambar
dan warna yang baku untuk diikuti oleh anak. Hal ini membuat anak
tak bisa mengekspresikan apa yang dipikirkannya secara bebas.
Padahal tentunya tiap anak memiliki cara berekspresi yang beda.

2. Faktor Anak
a. Kemampuan motorik kasar dan halus yang merupakan bagian dari proses
tumbuh kembang anak sesuai usianya.
b.Keinginan atau minat anak terhadap menggambar. Sebenarnya, setiap
anak pasti bisa menggambar karena gambar merupakan bahasa rupa.
Namun, jika anak tidak difasilitasi dan diberi ruang berekspresi, bisa saja

dorongan untuk menggambar itu tidak terlihat.

G. Menggambar Sebagai Sarana Persiapan Menulis
Pemerolehan bahasa tulis dapat terjadi apabila anak memiliki kesempatan
berada pada situasi yang tepat dan menyenangkan bagi anak, Salah satu
aktivitas yang menyenangkan bagi anak-anak tersebut adalah menggambar.
Selain menyenangkan bagi anak, menggambar merupakan salah satu kegiatan
untuk mematangkan motorik halus yang tak lain juga merupakan modal untuk

dapat belajar menulis dengan baik.
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Menurut Tembong (2006:113):

“Bagi anak-anak, menggambar itu seperti bermain. Aktivitas tersebut
merupakan aktivitas spontan. Mereka melakukan kegiatan itu segera
setelah mereka mampu memegang pensil atau alat tulis lainya. Gambar
yang dihasilkan berupa coret-coretan, Makin lama, anak akan semakin
mampu mengevaluasi karyanya kemudian dengan sendirinya akan
mencoba memperbaikinya”.

Bila anak baru memiliki kemampuan mencoret seperti tersebut sudah
dicoba diajari menulis, mungkin dapat mengakibatkan frustasi. Berawal dari
kegiaan mencoret-coret tersebut, seperti membuat garis lurus vertikal dan
horizontal, garis miring, garis panjang, garis pendek, zigzag dan garis
lengkung, perlahan anak mulai belajar membuat bentuk lingkaran, setengah
lingkaran, menghubungkan titik-titik dan membuat berbagai bentuk seperti
lingkaran, segi empat, dan segitiga yang akan melandasi kemampuan menulis

dan kemampuan mengenal bentuk huruf-huruf yang beragam saat anak mulai

tertarik pada huruf.

H. Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Afrida Kasmawati (2003),
tentang Hubungan Kemampuan Bicara Dengan Menulis Anak Tunarungu
Kelas D IV SDLB N 42 Tarantang. Hasil penelitiannya mengatakan bahwa
terdapat hubungan antara kemampuan bicara dengan menulis anak tunarungu.
Bertolak dari penelitian yang dilakukan terdahulu tersebut, maka Peneliti
mengangkat suatu masalah pada anak tunagrahita ringan tentang Hubungan
Kemampuan Menggambar Dengan Keterampilan Menulis Permulaan di Kelas

D1/C SLB Sekota Padang.
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Asumsi
Asumsi merupakan suatu pemikiran yang menjadi titik tolak dalam suatu

penelitian, dimana kebenarannya tidak diragukan lagi. Menurut Tatang

(1986:80) ”Asumsi atau pustulat merupakan kebenaran yang tidak diragukan

lagi atau tidak di uji lagi”

Adapun yang menjadi asumsi dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Anak tunagrahita membutuhkan banyak latihan dan metode pembelajaran
yang tepat dalam pelajaran menulis.

2. Pemerolehan bahasa tulis dapat terjadi apabila anak memiliki kesempatan
berada pada situasi yang tepat dan menyenangkan baginya.

3. Di antara kegiatan motorik halus, menggambar dan menulis memiliki
kaitan erat karena keduanya terkait dengan kemampuan menuangkan ide,
gagasan dan keterampilan tangan.

4. Menggambar merupakan salah satu kegiatan untuk mematangkan motorik
halus sebagai modal untuk anak belajar menulis

5. Menggambar merupakan sarana persiapan menulis dan mengenal bentuk

huruf-huruf yang beragam saat anak mulai tertarik pada huruf.
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Kerangka konseptual merupakan pola pikir calon peneliti tentang

pelaksanaan penelitian. Diawali dengan permasalah yang ditemukan Penulis

bahwa keterampilan menulis permulaan anak Tunagrahita ringan kelas D1/C

di SLB Wacana Asih, Padang mengalami hambatan. Dengan demikian,

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan menulis

permulaan dengan melihat hubungan antara kemampuan menggambar dengan

keterampilan menulis permulaan anak Tunagrahita ringan kelas D1/C di SLB

Sekota Padang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut ini :

KERANGKA KONSEPTUAL

Tunagrahita Ringan

Kemampuan Dalam
Menggambar

Keterampilan
Menulis Permulaan

Hubungan

Bagan 1 : Kerangka Konseptual
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K. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih diragukan
kebenarannya dan perlu diuji melalui penelitian dengan uji statistik. Hipotesis
dirumuskan dalam bentuk statistik yaitu Hipotesis Kerja (Ha) dan Hipotesis

Nol (Ho).

Ha: Terdapat hubungan antara anak yang memiliki kemampuan
menggambar terhadap keterampilan menulis permulaan pada anak
tunagrahita ringan kelas D/1 C di SLB Sekota Padang

Ho : Tidak Terdapat hubungan antara anak yang memiliki kemampuan
menggambar terhadap keterampilan menulis permulaan pada anak
tunagrahita ringan kelas D1 C di SLB Sekota Padang.

Karakteristik pengujian hipotesis menurut M. Nasir (1983 : 473)

Ha diterima dan Ho ditolak jika R pit > R tap

Ha ditolak dan Ho diterima jika Rpjt < R
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan ditemukannya empat orang anak
tunagrahita ringan kelas D1/C SLB Wacana Asih yang mengalami masalah dalam
menulis. Berdasarkan asesmen yang Peneliti lakukan kemampuan motorik halus
anak di kelas D1/C ini sebagian memang mengalami masalah dan sebagian lagi
tidak ada masalah. Satu sisi ketertarikan Peneliti yaitu anak kelas D1/C senang
menggambar walaupun kemampuan menggambar masing-masing berbeda.
Namun yang Peneliti amati antara kemampuan menggambar dan menulis anak
tidak selalu sejalan. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kemampuan menggambar dengan kemampuan menulis
permulaan pada anak tunagrahita ringan di SLB sekota Padang.

Hubungan kemampuan menggambar dengan kemampuan menulis
permulaan pada anak tunagrahita ringan kelas D1/C di SLB sekota Padang ini
dilihat dengan menggunakan rumus koefisien korelasi Spearman dengan Kkriteria
diterima ry; = 0,47 1>1¢, = 0,329 dengan taraf nyata 0,05.

Berdasarkan rumusan masalah dan setelah diteliti serta dianalisis diperoleh
hasil mi; = 0,471 dan 1y, = 0,329. Berdasarkan hal tersebut hipotesis dapat
diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara kemampuan
menggambar dengan kemampuan menulis permulaan pada anak tunagrahita

ringan kelas D1/C DI SLB sekota Padang.
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B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, bahwa terdapat hubungan antara
kemampuan menggambar dengan kemampuan menulis permulaan. Maka berikut
ini akan diajukan saran:

1. Bagi peneliti lanjutan, dapat dijadikan acuan untuk meneliti lebih lanjut
tentang kemampuan menggambar dengan kemampuan menulis permulaan
pada anak Tunagrahita.

2. Bagi guru, sebagai masukan dan sumbangan saran dalam upaya
meningkatkan keterampilan menulis permulaan anak Tunagrahita

3. Bagi sekolah, dapat menjadikan menggambar sebagai mata pelajaran
penunjang dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan.

4. Bagi orang tua, sebagai masukan untuk mengarahkan minat menggambar

anak sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan.
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